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A. Ikhtisar

Al-Quran adalah Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW melalui Malaikat Jibril AS, yang membacanya dinilai sebagai ibadah.
Kemuliaan dan kemukjizatan al-Qur'an bisa ditinjau dari 3 aspek, yaitu
sejarah, bahasa dan kandungannya. Aspek sejarah meliputi: 1. Sejarah
pribadi Rasulullah SAW yang meliputi integritas pribadi beliau, akses
terhadap ajaran agama sebelumnya, kondisi masyarakat Arab pada waktu
itu; 2. Sejarah pengumpulan, penulisan dan pembukuan Al-Qur’an hingga
saat ini. Aspek bahasa untuk membuktikan bahwa redaksi al-Qur'an tidak
sama dengan redaksi manusia, bahkan yang keluar dari mulut yang sama
yakni hadis Rasulullah SAW, juga keindahan bahasa dan sastranya yang tak
tertandingi oleh siapapun. Aspek isi atau kandungan (dan ini hal paling
penting) meliputi informasi-informasi masa lalu, ramalan-ramalan masa
depan, kandungan-kandungan ilmiahnya yang sesuai dengan fakta-fakta di
alam ini, yang sekali lagi membuktikan bahwa tidak mungkin al-Quran
dibuat oleh manusia.

Al-Quran adalah petunjuk, sehingga tanpa petunjuk manusia akan
tersesat. Tersesat di jalan raya masih belum terlalu fatal, tetapi sesat di
jalan kehidupan hancurlah selamanya. Untuk mendapat petunjuk dari al-
Quran harus hidup bersama dengan dengannya dan bahagia di bawah
naungannya, dan itu tidak lain adalah dengan mengamalkan isinya. Untuk

mengamalkannya tidak bisa kecuali dengan mencintainya, dan bagaimana
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bisa tertarik untuk mencintainya jika tidak mengenalnya dan memahami

keutamaan dan keistimewaannya.

. Tujuan

1. Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Kitab Sucinya.

2. Mahasiswa memahami tentang keagungan al-Qur’an yang meliputi
keutamaan dan kemukjizatannya.

3. Mahasiswa mempunyai rasa cinta yang mendalam terhadap al-Qur’an

dan berupaya menghafalkannya serta mau mengamalkannya.

. Pendahuluan

Al-Quran, kitab suci paling istimewa dan luarbiasa di muka bumi ini.
Ia bukan kitab dari manusia tetapi jelas untuk manusia, ia bukan ucapan
manusia tetapi bisa difahami oleh manusia. Al-Quran adalah Kalamullah
(firman Allah) yang diturunkan untuk umat manusia dengan cara
diwahyukan kepada kepada Rasul mulia, Nabiyullah Muhammad SAW,
seorang manusia seperti kita, disampaikan melalui perantaraan malaikat
Jibril AS. Al-Quran sampai kepada kita saat ini tetap utuh dan tidak ada
perubahan sedikitpun walau satu huruf, karena turun temurun disampaikan
kepada kita secara mutawatir (yakni diriwayatkan oleh orang banyak
kepada orang banyak dalam jumlah yang tidak ada kemungkinan mereka
bersepakat untuk berbohong.

Dari uraian pengertian al-Qur'an di atas, ada beberapa hal yang
menjadi tanda tanya besar bagi orang-orang yang kritis dan mereka yang
ingin meningkatkan keimanannya terhadap al-Qur’an. Pertama bagaimana
kita bisa yakin bahwa al-Qur'an bukan ucapan (ciptaan) Nabi Muhammad
SAW, padahal tidak ada seorangpun yang menyaksikan Jibril AS datang
kepada beliau? Apakah tidak mungkin beliau mendapatkan ajaran-ajaran
tersebut tokoh-tokoh agama terdahulu seperti para pendeta Kristen dan

rahib-rahib Yahudi? Selanjutnya bagaimana kita bisa yakin bahwa
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ajarannya adalah kebenaran dan kita terima saat ini tanpa ada perubahan
sedikitpun? Beberapa pertanyaan tersebut harus bisa kita jawab dengan
meyakinkan tanpa adanya sikap apologis dan debat kusir.

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana selanjutnya jika
pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah mendapatkan jawabannya. Adakah
kita mau berkomitmen untuk menjadikannya sebagai teman hidup kita,
mencintainya dengan sepenuh hati karena Allah dan hidup bahagia di
bawah naungannya. Kita mengatakannya sebagai Kitab Suci. Apa artinya
kitab suci? Tentu saja kita kan tidak memperlakukan sebagai benda antik
yang langka, yang dipuja-puja dan diburu berapapun harganya. Setelah
dimiliki dimasukkan dalam kotak kaca nan indah berhiaskan emas
bertatahkan mutiara, dan hanya disimpan di tempat paling aman sehingga
tidak ada seprangpun bisa menjamahnya.

Lalu bagaimana dengan menjadikan al-Qur'an sebagai pedoman atau
petunjuk dalam kehidupan kita, karena terang sekali Allah menyatakan
bahwa al-Qur'an diturunkan sebagai hudan lin nas (petunjuk bagi
manusia)? Apakah kita akan bersikap seperti orang yang ingin melakukan
pengembaraan dan berbekal sebuah kompas. Lalu cukup dengan hanya
mengantongi kompas itu tanpa tahu cara penggunaannya, ia berkeyakinan
otomatis dengan sendiri akan mendapat petunjuk arah mata angin? Atau
seperti orang yang berjalan di tengah malam gelap gulita, lalu merasa pasti
akan mendapatkan penerangan karena sudah membekal lampu senter
padahal ia tidak pernah mau tahu tentang cara pemakaiannya dan bahkan
tidak keinginan untuk memakainya?

Dengan demikian betapa pentingnya kita mengenal al-Qur'an dan

terutama bagaimana kita bisa mendapatkan petunjuk darinya.

D. Mengenal Al-Qur'an dan Keagungannya
1. Sejarah Al-Quran
2. Kemuliaan dan Keutamaan Al-Quran

3. Kemu'jizatan Al-Qur’an
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E. Hidup Bahagia dengan Al-Qur'an

1. Keutamaan membaca dan menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an

2. Keutamaan mentadabburi ayat-ayat al-Qur'an

3. Mencintai dan mengamalkan kandungan al-Qur‘an

F. Bahan Bacaan / Referensi
1. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‘an.

---, Wawasan Al-Quran

G. Penugasan

1. Kelompok :

a. Dari grup ini dibentuk 4 (empat) kelompok yang terdiri dari 5 (lima)
anggota.

b. Mencari artikel tentang kemuliaan dan keutamaan al-Qur‘an selain
dari uraian dalam modul.

c. Pada pertemuan berikutnya, materi dibahasa dan dikritisi oleh
semua peserta untuk dicarikan solusi agar mahasiswa lebih mantap
lagi keyakinannya akan keagungan Al-Qur’an.

2. Individu :

a. Berupaya menghafalkan beberapa surah pendek dan ayat-ayat
yang cukup populer.

b. Berkomitmen untuk istigomah membaca al-Qur'an minimal 1
lembar setiap hari.

c. Berupaya mengamalkan dan menyebarkan kandungan ayat-ayat
yang sudah dihafalkan.

d. Berjanji untuk terus meningkatkan pemahaman terhadap isi
kandungan al-Qur’an.

G. Evaluasi
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Mentor mengevaluasi tugas-tugas yang telah diberikan secara
kelompok, baik tugas tulis maupun diskusi.

Mentor mengevaluasi tugas-tugas individu yang telah diberikan dan
pelaksanaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mentor memberikan penilaian terhadap masing-masing peserta.

Mentor merangkum hasil evaluasi terhadap kegiatan para peserta.
Mentor menjelaskan secara singkat kegiatan dan tugas-tugas minggu

berikutnya.
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